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ABSTRACT

The aim of this study was to determine The Relationship between Disminorea toward Sleep Quality
Levels in the Teenager. This type of this study was quantitative study with cross sectional design. The study
was conducted in MTs Muhammadiyah Blimbing Polokarto Sukoharjo in Marc—April 2019. The sampling in
this study was based on purposive sampling with a 61 sample people. The data were taken through from a
questionnaires in the teenager in MTs Muhammadiyah Blimbing Polokarto Sukoharjo. The analysis covered
univariate and bivariate. By using chi square test for the level a significance 5% (@ = 0,05). The statistical
computation showed the relationship between disminore toward sleep quality levels (p value = 0,00). Based
on the result of this study it can be concluded that there is a relationship between disminore toward sleep
quality levels in MTs Muhammdiyah Blimbing.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara disminorea dengan tingkat kualitas tidur. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan
di MTs Muhammadiyah Blimbing Polokarto Sukoharjo bulan Maret-April 2019. Pengambilan sampel pada
penelitian ini berdasarkan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 61 orang. Data diambil melalui
kuesioner pada siswi di MTs Muhammadiyah Blimbing. Analisa data dilakukan meliputi analisis univariat,
analisis bivariat. Menggunakan uji chi square dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Hasil uji statistik
diperoleh hubungan antara disminore dengan tingkat kualitas tidur (p value = 0,00). Berdasarkan hasil pene-
litian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara disminore dengan tingkat kualitas tidur di MTs
Muhammadiyah Blimbing.

Kata kunci: Disminore, Kualitas tidur, Remaja.

PENDAHULUAN

Wanita yang mengalami menstruasi biasanya
akan merasakan keluhan-keluhan yang meng-
ganggu. Salah satunya adalah Disminore. Dismi-
nore merupakan nyeri dibagian perut bawah selama
menstruasi. Disminore di klasifikasikan menjadi
Disminore primer dan Disminore sekunder (Siman-
juntak, 2014).

Disminore primer adalah nyeri saat menstruasi
tanpa adanya kelainan pada alat-alat genital. Nyeri
akan dirasakan sebelum atau bersamaan dengan
permulaan menstruasi dan berlangsung untuk be-
berapa jam. Disminore sekunder adalah nyeri saat
menstruasi dengan adanya kelainan pada alat-alat
genital. Biasanya terjadi akibat berbagai kondisi
patologis seperti endometriosis, salfingitis, dan ad-
enomiosis uteri (Simanjuntak, 2014).

Angkakejadian disminore didunia sangat besar.
Rata-rata lebih dari 50% perempuan disetiap dunia
mengalaminya. Dari hasil penelitian, di Amerika
persentasi kejadian disminore sekitar 60%, Swedia
72%, dan di Indonesia 55%. Penelitian di Amerika
Serikat menyebutkan bahwa disminore dialami oleh
30%-50% wanita usia produksi dan 10%-15% dian-
taranya kehilangan kesempatan kerja, mengganggu
kegiatan belajar di sekolah dan kehidupan keluarga.
Begitupun angka kejadian disminore di Indonesia
cukup tinggi, namun yang berobat ke pelayanan
kesehatan sangatlah sedikit, yaitu hanya 1%-2%
(Abidin, 2014).

Munculnya rasa nyeri tersebut meluas hingga
ke pinggang, punggung bagian bawah dan paha
akan menimbulkan masalah keperawatan dan
mengganggu kebutuhan dasar manusia, salah satu
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diantaranya adalah tidur. Tidur yang tidak adekuat
dan kualitas tidur buruk dapat mengakibatkan gang-
guan keseimbangan, fisiologi, dan psikologi. Dam-
pak fisiologi meliputi penurunan aktifitas sehari-
hari, rasa capek, lemah, daya tahan tubuh menurun,
dan ketidakstabilan tanda-tanda vital. Sedangkan
dampak psikologis meliputi depresi, cemas, dan
tidak konsentrasi, sehingga mengganggu proses be-
lajar siswi di sekolah (Bukit, 2013).

Remaja usia 12-18 tahun memerlukan waktu
tidur 8-9 jam perhari. Waktu tidur masih berperan
penting bagi kesehatan seperti pada masa kanak-
kanak mereka. Walaupun ditemukan bahwa banyak
remaja memerlukan waktu tidur yang mungkin le-
bih banyak dari tahun-tahun sebelumnya, tuntutan
sosial membuat mereka sulit mendapatkan waktu
dan kualitas tidur yang sesuai.

Faktor yang mempengaruhi kualitas tidur yaitu
kuantitas tidur yang cukup, keadaan kamar tidur,
ada tidaknya stress, ada tidaknya menderita suatu
penyakit, aktifitas yang dilakukan saat siang hari,
obat dan makanan yang dikonsumsi di siang hari
dan lainnya. Pengidentifikasian dan penanganan
gangguan, kualitas tidur klien adalah tujuan penting
perawat untuk membantu klien mendapatkan
kebutuhan istirahat dan tidur, maka perawat harus
memahami sifat alamiah dari tidur, faktor yang
mempengaruhi dan kebiasaan tidur klien (William,
2013).

Dari studi pendahuluan yang sudah dilakukan
wawancara pada 10 siswi kelas IX di MTs
Muhammadiyah Blimbing, Polokarto, Sukoharjo.
Terdapat 6 siswi yang mengalami gangguan kualitas
tidur saat disminore. Mereka mengatakan tidur
tidak nyenyak, karena pusing dan nyeri di perut
serta harus bangun untuk ganti pembalut. Sehingga
peneliti akan melakukan penelitian mengenai
hubungan disminore dengan tingkat kualitas tidur
pada remaja di MTs Muhammadiyah Blimbing,
Polokarto, Sukoharjo.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadi-
yah Blimbing, Polokarto, Sukoharjo pada bulan
Maret-April 2019.

Populasi dan sampel penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah 154 siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain Cross Sectional. Pada
penelitian ini dimana seluruh variabel yang diamati,
diukur pada saat bersamaan ketika penelitian ber-
langsung. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kualitas tidur, sedangkan variabel indepen-
den adalah disminore. Penelitian ini dilakukan me-
lalui tahap penyebaran kuesioner kepada siswi MTs
Muhammadiyah Blimbing, Polokarto, Sukoharjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari-Maret 2019 pada siswi kelas 8 & 9
dengan cara memberikan kuesioner berisi tentang
Hubungan disminore dengan tingkat kualitas tidur
pada usia remaja.

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dapat dilihat ber-
dasarkan umur dapat dilihat ditabel pada tabel
di bawah ini :

Tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan

umur
Umur . Frekuensi %
13 Tahun 4 6,6
14 Tahun 25 41,0
15 Tahun 28 45,9
16 Tahun 4 6,6
Total 61 100,0

Menunjukkan bahwa mayoritas respon-
den berusia 15 tahun yaitu sebanyak 28
responden (45,9 % ).

2. Analis Univariat
a. Disminore

Hasil analisis univariat variabel dismi-
nore dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 analisis univariat variabel disminore

Disminorc Frckucnsi %6

di MTs Muhammadiyah Blimbing, Polokarto, Su- Ringan 34 55,7
koharjo. Sedang 13 21,3

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini Berat 14 23.0
adalah, Penentuan besar sampel dengan meng- Total 61 100,0
gunakan rumus Issac dan Micheal dengan jumlah
sampel 61 siswa.
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Menunjukkan bahwa mayoritas respon-
den mengalami disminore ringan sebanyak 34
responden (55,7 %).

b. Kaualitas tidur

Hasil analis univariat variabel kualitas
tdur dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3 analisis univariat variabel kualitas
tidur

Disminore Frekuensi %

Baik 36 59.0
Buruk 25 41,0
Total 61 100,0

Menunjukkan bahwa mayoritas respon-
den mengalami kualitas tidur baik sebanyak 36
responden (59,0 %).

3. Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat menggunakan uji
chi square untuk mengetahui hubungan varia-
bel disminore dengan kualitas tidur dapat dili-
hat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4.4 analisis bivariat variabel hubungan
disminore dengan kualitas tidur

Kualitas Tidur P
Baik Buruk Total Value
Dismin F < F % F %
ore

Ringan 2 824 6 17,6 34 100

8

3 23,1 10 76,9 13 100 0,000
Sedang

5 357 9 64,3 14 100
Berat

3 590 25 41,0 61 100
Total 6

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa hasil analisis bivariat dengan meng-
gunakan uji chi square diperoleh nilai p 0,000
atau p < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bah-
wa ada hubungan disminore dengan tingkat
kualitas tidur pada usia remaja di MTs Mu-
hammadiyah Blimbing.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami disminore ringan sebanyak

34 responden (55.7 %), yang mengalami disminore
sedang sebanyak 13 responden (21,3 %), dan yang
mengalami disminore berat sebanyak 14 responden
(13.0 %). Disminore merupakan gangguan fisik
yang sangat menonjol pada wanita yang mengalami
menstruasi berupa gangguan nyeri atau kram
pada perut (Lestari, 2011). Nyeri haid (disminore)
memiliki dampak yang cukup besar bagi remaja
putri karena menyebabkan ketergantungan aktivitas
sehari-hari. Remaja putri yang mengalami nyeri
haid (disminore) pada saat menstruasi akan merasa
terbatas dalam melakukan aktivitas khususnya
aktivitas belajar di sekolah (Rohmad, 2013). Pada
hal ini siswi yang mengalami nyeri haid (disminore)
pada saat jam pelajaran berlangsung juga ada yang
sampai meminta izin untuk pulang dan terkadang
ada yang meminta izin untuk diberikan dispensasi
beristirahat di ruangan UKS (Handayani, 2011).

Kualitas tidur menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami kualitas tidur baik, sebanyak
36 orang (59,0 %), dan kualitas tidur buruk seban-
yak 25 orang (41,0 %). Tidur adalah suatu keadaan
seseorang dimana seseorang tersebut dalam kondisi
tidak sadarkan diri dan memiliki ciri adanya aktivi-
tas yang minim, memiliki kesadaran yang bervaria-
si, terdapat perubahan proses fisiologis dan terdapat
penurunan respon terhadap gangguan rangsangan
dari luar (Uliyah, Hidayat, 2015). Hal ini di dukung
dengan penelitian Tri Handayani (2015) bahwa isti-
rahat dan tidur merupakan kebutuhan dasar yang
dibutuhkan oleh semua orang. Untuk dapat ber-
fungsi secara optimal maka setiap orang memer-
lukan istirahat dan tidur yang cukup. Rendahnya
kualitas tidur juga dapat mengakibatkan ketidak-
stabilan emosional, kurang percaya diri, apatis dan
respon menurun, merasa tidak enak badan, malas
berbicara, daya ingat berkurang, bingung, timbul
halusinasi, dan ilusi penglihatan atau pendengaran,
kemampuan memberikan pertimbangan atau kepu-
tusan menurun (Hastuti, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square
diperoleh nilai p = 0,000 atau p < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan disminore
dengan tingkat kualitas tidur pada usia remaja di
MTs Muhammadiyah Blimbing. Sejalan dengan
hasil penelitian Fatkhiyah (2017) yang menyatakan
bahwa ada hubungan nyeri disminore dengan
kualitas tidur pada siswi di SMA N 1 Karanganyar
dengan nilai p value 0.000, dari sebagian besar
responden di SMA N 1 Karanganyar dengan nyeri
disminore masuk dalam kategori ringan dan mereka
mengalami yang mengalami kualitas tidur buruk.
Disminore menyebabkan ketidaknyamanan dalam
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aktifitas fisik sehari hari. Keluhan ini berhubungan
dengan ketidakhadiran berulang sekolah ataupun
di tempat kerja, sehingga dapat mengganggu
produktivitas. Empat puluh hingga tujuh puluh
persen wanita pada masa reproduksi mengalami
nyeri haid, dan sebesar 10% mengalaminya hingga
mengganggu aktivitas sehari hari. Sekitar 70-90%
kasus nyeri haid terjadi usia remaja dan remaja yang
mengalami nyeri haid akan terpengaruh aktivitas
akademis, sosial dan olahraganya (Puji, 2011).

Munculnya rasa nyeri tersebut meluas hingga
ke pinggang, punggung bagian bawah dan paha
akan menimbulkan masalah keperawatan dan
mengganggu kebutuhan dasar manusia salah satu
diantaranya tidur. Tidur yang tidak adekuat dan
kualitas tidur buruk dapat mengakibatkan gangguan
keseimbangan fisiologi dan psikologi. Dampak fisi-
ologi meliputi penurunan aktivitas sehari hari, rasa
capai, lemah, daya tahan tubuh menurun dan keti-
dakstabilan tanda tanda vital. Sedangkan dampak
psikologis meliputi depresi, cemas dan tidak kon-
sentrasi sehingga mengganggu proses belajar siswi
disekolah (Bukit, 2013).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan dismin-
ore dengan tingkat kualitas tidur di MTs Muham-
madiyah Blimbing, Polokarto, Sukoharjo dapat di-
tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan mayoritas responden mengalami disminore
ringan sebanyak 34 orang (55,7 %), disminore se-
dang sebanyak 13 orang (21,3 %), disminore berat
sebanyak 14 orang (23,0 %).

2. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa
mayoritas responden mengalami kualitas tidur baik
sebanyak 36 orang (59,0 %), kualitas tidur buruk
sebanyak 25 orang (41,0 %).

3. Terdapat hubungan disminore dengan kualitas
tidur di MTs Muhammadiyah Blimbing, Polokarto,
Sukoharjo dengan nilai p = 0.000.
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